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Abstrak
Tulisanini mencobamengungkapberbagaikajiantentang
pentingnyaPsikologiOlahragadalamkonteksOrahragaPrestasidi
Indonesia.Pembahasanolahragaprestasitidak terlepasdari
dukunganaplikasiilmu-ilmuKeolahragaantermasukPsikologi
Olahraga.BerbagaikajianmenunjukkanbahwaPsikologiOlahraga
memiliKiperandankontribusinyatadalamolahragaprestasi.Namun
di IndonesiaPsikologiOlahragakurangmendapatempatdan
perhatianbaikdarikalanganPerguruanTinggiyangmengeloladan
mengembangkanIlmu Psikologimaupundi kalanganpraktisi
olahraga.
Kondisitersebutdi atasmenyebabkanPsikologiOlahragadi
Indonesiakurangberkembang.PerluupayaagarPsikologiOlatiraga
sebagaibagianilmu keolahragaandapatberperannyatadalam
olahragaprestasidi Indonesia.Upaya-upayatersebutdi antaranya:
(1)menumbuhkankesadarankepadaseluruhkomponenyangterlibat
oaiklangsungmaupuntidaklangsungdalampembinaanolahraga
prestasitentangpentingnyakajiandanaplikasiPsikologiOlahraga
dalam pembinaanolahragaprestasidi Indonesia;dan (2)
meningkatkansumberdaya manusiadalam bidang Psikologi
Olahragabaik yang berada di lembagaPendidiKanTinggi
Keolahragaanmaupunyangberadadi PerguruanTinggibaiknegeri
maupunswastayangmengeloladanmengembangkankajianirmu
Psikologiuntuktertarikdanmenyumbangkankepakarannyad lam
mengkajidanmengembangkanPsikologiOlahraga.
KataKunci: PsikologiOlahraga,Pembangunan,OlahragaPrestasi
Untuk mengawalipembahasantentangperan Psikologi
Olahragadalamolahragaprestasi,perlukiranyaterlebihdahulu
dibahaspengertiantentangolahragaprestasi.Undang-undang
RepublikIndonesiaNomor: 3 tahun 2005 tentang sistem
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Keo\ahragaanNasiona\yang lebih dil<.enaldenganundcmg-undang
olahragasecara eksplisitmenegaskanbahwa:"olahragaprestasi
adalaholahragayang membinadan mengembangkanolahragawan
secaraterencana,berjenjang,dan berkelanjutanmelaluikompetisi
untukmencapaiprestasidengandukunganilmu pengetahuandan
teknologikeolahragaan".Tersiratdalambatasanitubahwaolahraga
prestasiadalahsuatusistemyangterdiridariberbagaikomponen.
Salahsatukomponenuntukmewujudkanprestasiadalahdukungan
ilmu keolahragaan.Hagg (1994: 59) menegaskanyang dimaksud
ilmukeolahragaanitu sendiritersusundaritujuhbidangteoridasar,
yaitukesehatanolahraga,biomekanikaolahraga,psikologiolahraga,
pedagogiolahraga,sosiologiolahraga,sejaraholahraga,dan filsafat
olahraga.PsikologiOlahragamerupakansatudaritujuh bidangteori
yangmenjadibatangtubuhpengetahuan(bodyof know/edge)ilmu
keolahragaan.
Dengan demikianpembahasantentangolahraga prestasi
didekati dari sudut ilmu keolahragaantidak bisa lepas dari
pendekatandankontribusiPsikologiOlahraga.Bahkandalamtataran
praktis Lutan(1997:41), mengatakanbahwadi lingkunganKomite
OlympiadeAmerikadalamupayapembinaanolahragaprestasitelah
diterapkan seperangkatilmu, salah satunya adalah Psikologi
Olahraga.Anshel(1990:3), menjelaskanPsikologiOlahragaadalah
ilmu yang mengkaji perilaku manusiadalam konteks olahraga
prestasiyangdipengaruhiolehtiga unsurutamayangsalingterkait
satusamalainnya,yaituatletitusendiri,pelatih,danlingkungan.
Usahapembinaanolahragaprestasiyangtinggi,merupakan
masalahyang rumit dan kompleksdan banyaktergantungserta
dipengaruhioleh berbagaifaktor (Nossek,1982:86). Pembinaan
olahragatidak cukuphanyamengandalkandana, pengorganisasian
dan manajemensertakerjakeras,tapiyangtidakkalahpentingnya
adalahperandaripendekatanilmiahberbagaidisiplinilmu.IImu-ilmu
yang langsungdapat dimanfaatkanuntuk memacupeningkatan
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prestasiolahragawanyaitu Ilmu-ilmuMedik,Ilmu Kepelatihandan
Psikologi(Setyobroto,1993:18). LebihkhususPatedkk. (1993:29)
menegaskanbahwasampaisaat ini adatiga ilmudasaryangtelah
berkembangmenjadi subdisiplinilmu yang mendukungpraktek
kepelatihanolahragawanyang sempurna,yaitu bidang Psikologi
Olahraga, Biomekanika,dan Psikologi Latihan. Harsono (dalam
Singgih, dkk, 1996:72) menegaskanbahwa dari berbagaiilmu
tersebut,PsikologiOlahragakhususnyayang menyangkutproses-
proses mental-emosionalatlet menjadi kontributoryang semakin
menentukandalampembinaansertapeningkatanprestasiatlet.
MenurutSinggih(2001:12) perananPsikologiOlahragadi
Luar Negeri sudah sedemikianmaju, sedangdi Indonesiamasih
belum banyak diterapkan. Pentinya aspek Psikologi Olahraga
umumnyadan aspek mentalkhususnyabelumdisadarioleh para
pelatihdan pembinaolahragadi Indonesia.Lebihlanjutdijelaskan
bahwa pelatihdan pembinaolahragadi Indonesialebih dominan
memberikanlatihanfisikdanteknik,tetapimelupakanlatihanmental
yangsesungguhnyamerupakanfaktoryangsangatpenting(Kompas,
8 Mei2004).TulisaniniakanmencobamengkajibagaimanaPsikologi
Olahragaberperandalammenunjangprestasiolahraga.Sebagaiilmu
yang mempelajaritingkahlaku manusiadalam konteksolahraga,
maka pembahasanakan difokuskanpada hal-hal yang berkaitan
denganolahragaprestasi.Pada bagianpertama,dibahasPsikologi
Olahragadi antara perkembanganPsikologisebagaipusat kajian
ilmu. Pada bagiankedua,dibahaspengertiandan ruang lingkup
PsikologiOlahraga,dan beberapapersoalanyangdihadapi.Tulisan
ini diakhiridengan pembahasanmengenaiupaya pengembangan
PsikologiOlahragadalampembinaanolahragaprestasiIndonesiadi
masadatang.
Menggagas Upaya Pengembangan Psikologi Olahraga dalam
Pembangunan Olahraga Prestasi di Indonesia (Dimyati) 31
---
PSIKOLOGI OLAHRAGA DI ANTARA PERKEMBANGAN
PSIKOlOGI SEBAGAIPUSATKAJIAN IlMU
KeberadaanPsikologisebagaiilmu pengetahuan"baru",
mengalamiperkembanganyangcukuppesat.Psikologiyangbaru
munculpadaawaltahun50-andi Indonesia,dewasaini memiliki5
perguruanTinggi Negeriyang mengelolaIlmu Psikologisecara
khusus,ditambahpuluhanlagiyangdikembangkanolehperguruan
tinggi swasta. Dalam bidang-bidangtertentu,seperti Klinis,
Pendidikan,Perkembangan,50sial,Industri,danOrganisasaiserta
PSikometri,Psikologisudahdapatmenempatkandiri danditerima
sebagaibagianyangtidakterpisahkanbahkanterpadudenganilmu-
ilmulain.Demikianjuga aplikasinyadalamkehidupansehari-hari,
banyaklulusandariperguruantinggidalammaupunluarnegeriyang
berprofesisebagaipsikologdengangelar dan predikatsesuai
bidangnya.Dikota-kotabesarpsychologicalmindedsudahtumbuhdi
masyarakatsertaparapenggunajasa sudahmenikmatijasa-jasa
para pSikolog.terkait, apakah itu dalam bidang pendidikan,
perkembangan,sosial, perusahaanmaupunbidanglain. Oleh
karenanyaprogramstudi Psikologiyang dibuka dibeberapa
perguruanTinggitetapmenarikminatmasyarakatluasdantidak
pernahkekuranganmahasiswa.
Di tengahhingarbingarnyailmuPsikologidenganbidang-
bidangnyayangdipelajari,makanasibPsikologiOlahragamasih
belummenggembirakan,danparapengambilkebijakandi perguruan
tinggimasihbelummemandangPsikologiOlahragamenjadisesuatu
yangpentinguntukdi kajidandikembangkan.Darisekianbanyak
PerguruanTinggi negerimaupunswastadi negaraini, yang
mengeloladan mengembangkanilmu Psikologibaru Universitas
Indonesia(UI) yangmembukaprogramstudiPsikologiOlahraga
untukprogrammaster(5-2)danProgramdoktor(5-3).Namunitu
punbarudibuka4-5tahunbelakangani i. Kondisinisecaratidak
langsungberimplikasiterhadap erkembanganolahragaprestasidi
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Indonesia.Karenakajianilmu-ilmukeolahragaankhususnyaPsikologi
Olahragabelumdikeloladan dikembangkansebagaibagianyang
pentingdi perguruanTinggi di Indonesia.Padahalilmu Psikologi
Olahragamerupakanbagianyang pentinguntukmenunjangdalam
pembinaanolahragaprestasi.
Terdapat kaitan yang kuat antara kajian-kajiandalam
berbagaibidangPsikologidenganPsikologiOlahraga.Weinberg&
DanielGould (2003:95); William F. dan Starub (1980:6)
menegaskanbahwadilihatdari luas bidangnya,ada kaitanbidang-!'
bidang Psikologilainnyadengan PsikologiOlahragayang sangat
besar. Psikologi Olahraga dapat memanfaatkandasar-dasar
Psikometriuntukmelakukanberbagaievaluasipsikologis,baikdalam
tahap pembinaandalamupayamencetakatlet agar menjadiatlet
yanghandal.Kemudianmelakukanseleksimaupunpenempatanpada
satu cabang olahragaatau sesuatu tugas tertentu. Dasar-dasar
penelitiandalam bidang Psikologijuga dapat diterapkandalam
bidangPsikologiOlahraga,misalnyauntukmenelitiberbagaifaktor
yangmenunjangataumenghambatprestasiatlet.PsikologiOlahraga
berhubunganeratdenganPsikologiPerkembanganuntukmemahami
tahap-tahapperkembangan,perananfaktor bakat, latar belakang
keturunan,ciri kepribadiandasarnya(traittheorY).Juga masa-masa
kritis(criticalperiod)untukmendapatkanrangsangandalambentuk
programlatihansertamemahamipadatahapperkembanganmana
seorangatletberadapadausiaemas(goldenage)untukmencapai
puncakprestasi(peak performance)yang sesuaidengancabang
olahraga masing-masing.Setiap atlet maupun cabang olahraga
adalahunikdan berbedabaikdilihatdari karakteristikfisik, perilaku
sosialdan kapasitasintelektualnya(Bompa,2000: 12). Perbedaan-
perbedaankarakteristikini bisa dikaji lebih dalam oleh Psikologi
Kepribadian.
Dasar-dasarPsikologiBelajar(Psychologyof Learning)dapat
diterapkanjuga dalamPsikologiOlahraga,khususnyadalamlatihan
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sehari-hari.Hukumefek dari Thorndike(law of effect)men~enai
suasanaatau permainanjuga latihanyang menyenangkanyang
membutuhkanhasil,kemudiancenderunguntukmelakukanlagiatau
sebaliknyasesuatu yang tidak menyenangkancenderungsegan
melakukanlagi. Keadaanini terkait denganpujian dan hukuman
(rewardand punishment)sebagaiupaya untuk membentuk
kebiasaandan kepribadiandenganciri-cirinyapadaatlet.Demikian.
juga denganprinsip-prinsiplatihanyang menerapkandasar-dasar
PsikologiBelajardengan prinsip pengulangan(repetition,drilling,
sequence),ulangan penguatan (reinforcement),umpan balik
(feedback),danpenentuansasaran(goal-setting).
Psikologi Olahraga berhubungandengan Psikologi Sosial
seperti untuk memahamiperilakukelompokperlu memperhatikan
dasardinamikakelompokagarterbinakerjasamadan bersatupadu
(kohesivitastim)dalammencapaisatutujuan.Di sampinghubungan
antarpribadi,baikantaratletmaupunatletdenganpelatih,danatlet
denganpembinabahkanhubunganatletdenganmasyarakat.Dalam
kaitan dengan Psikologi Konseling dan Psikoterapi melalui
pendekatanklinis, diperlukanpenguasaanberbagai teknik dan
pendekatan(sepertidirectivetechnique,non-directivedan eclectic
atauintegrated)untukmemantauataumengaturmotivasi(intrinsik,
ekstrinsik),untukmemantaudanmengaturfaktoremosi.
Semuakajiansebagaimanadijelaskandi atasdapatdikelola
dan dikembangkandalam berbagaidimensi ilmu psikologi.Oleh
karenaitu apabilakajian-kajiantersebutdikembangkandi Perguruan
TinggiyangmengelolailmuPsikologi,makadapatdiharapkanbahwa
PsikologiOlahragaakanberkembangdan dapatmemberikontribusi
nyatadalampembinaanolahragaprestasidi Indonesia.Artinyabila
bangsa ini ingin mengembangkanolahragaprestasi,maka yang
menjadiperhatiantidaksemata-mataspekfisik,teknik-teknik,alat,
dan fasilitas,sertadana yang dikembangkan.Aspek-aspekkajian
ilmukeolahragaanumumnyadan PsikologiOlahragakhususnyayang
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diaplikasikandalam pembinaanolahraga prestasi amat besar
kontribusinya.Di sinilahperguruantinggiyangmengembangkandan
mengelolaPsikologisebagaipusat kajian ilmu dapat memainkan
perannyadalammengembangkanPsikologiOlahraga.
PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP KAJIAN PSIKOLOGI
OLAHRAGA
Psikologiadalahilmuyangmempelajaritingkahlakumanusia
(Carson,1986:17).Objekmaterialpsikologiterbataspadaaktivitas-
aktivitas yang teramati melalui perwujudantingkah laku atau
perbuatanmanusia(Wasti Sumanto,1988: 19). Artinya, bahwa
psikologimencobamenerangkanhakekatperilakumanusiadengan
menggalinilai-nilaiyang terkandungdalam jiwa yang meliputi:
kekuatan,modus,fungsi, dan aktivitasyang dimanifestasikanke
dalamtingkahlakunyata.Atletdalamaktivitasolahragaselaluterkait
dengangejala-gejalakejiwaan.Untuk itu, ilmu sangatdiperlukan
dalam olahragaprestasikarena merupakandasar dari Psikologi
Olahraga.Selain itu, PsikologiOlahragamerupakanilmu psikologi
yang diterapkan untuk olahraga dan upaya-upaya untuk
menggambarkan,menjelaskan,dan memprediksipenampilanserta
prestasiatletdalamolahraga(Davis,1989:13).
AdapunsasaranpenelitianPsikologiOlahragalebihdifokuskan
terhadapupaya-upayamencarihubunganantarakepribadianatau
karakterindividudengan keikutsertaannyadalam olahraga(Bird,
1986: 19). Lebih lanjut ditegaskanoleh Bird bahwa unit analisis
PSiKOlogiOlahragaadalahtingkahlaku individuyangterjadidalafll
situasiolahraga.Freeman(1987:135),menegaskanbahwaPsikologi
Olahragamengkajitentangfaktor-faktorpsikologisyangberpengaruh
terhadapbelajarketerampilandanprestasiolahragasertabagaimana
atlet atau individuitu terpengaruholeh faktor-faktoreksterndan
intern.
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SebelummengetahuikajianPsikologiOlahargaperludipahami
terlebih dahulu beberapadefinisi Psikologi Olahraga. Beberapa
definisitersebutdi antaranya dalahsebagaiberikut:
1. PsikologiOlahragaadalah ilmu yang mengkajimanusiadan
perilakunyadalam aktivitasolahragadan latihan(Weinberg&
Gould,2003:4).
2. Psikologi Olahraga adalah prinsip-prinsip psikologi yang
diterapkandalamkonteksolahraga(Cox,2002:5).
3. PsikologiOlahragaadalahpsikologiyang diaplikasikankepada
atletdalamsituasiolahraga(SingerdalamStarub,1980:1).
4. Psikologi yang diterapkandalam bidang olahraga meliputi
langsungterhadapatletsebagaipribadiataudalamtim, maupun
faktor-faktordi luar diri atlet yang berpengaruhterhadap
kepribadiandanpenampilanatlet(Singgih,1989:17).
5. PsikologiOlahragaadalahilmuyangmempelajarit ngkahlakudan
pengalamanmanusia berolahragadalam interaksi dengan
manusia lain dan dalam situasi-situasi sosial yang
mempengaruhinya(Setyobroto,1989:8).
Berdasarkanuralan di atas, Psikologi Olahraga dapat
didefinisikansebagaiilmu pengetahuanyang mempelajaritingkah
lakuatletsebagaiseorangindividudengangejala-gejalapsikologis,
sosialyangberpengaruhterhadapkepribadiandan penampilanatau
prestasiatlet.Ada dua tujuan utamamengkajiPsikologiOlahraga,
yaitu: (1) mengkajipengaruhdari faktor-faktorpsikologisterhadap
penampilanatlet;dan (2) mengkajipengaruhdari keikutsertaannya
aktivitas jasmani dalam mengembangkan kesehatan dan
kesejahteraan(Weinberg& Gould, 2003: 12). Pada tataranyang
lebih luas Anshel(1990: 4) memberikanbatasanbahwaPsikologi
Olahragaadalah ilmu yang mempelajariperilakumanusiadalam
konteksolahragaprestasi.Berbicaratentangolahragaprestasilebih
lanjutdinyatakanbahwatidak bisaterlepasdari tiga faktorutama,
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yaitu atlet,pelatih,danlingkunganyangsalingterkaitantarasatu
samalainnya.LebihlanjutdigambarkanolehAnshelsebagaiberikut:
Pelatih
Atlet Lingkungan
Gambar1.Faktor-faktoryangBerpengaruhdalamOlahragaPrestasi
Berdasarkangambartersebutdi atasmenunjukkanbahwa
kajiantentangolahragaprestasit dakbisadilepaskandaritigaunsur
utamayang saling berhubungansatu sama lain. Unsur-unsur
tersebut,yaitupelatih,lingkungan,danatletitusendiri.Pembahasan
daridimensiPsikologiOlahragahubunganyangsalingterkaitantara
satu sama lainnyasecarapsikologisberkaitanerat dan saling
mempengaruhidalamprestasiolahraga.Misalnyafaktorlingkungan
induk organisasi(PSSI) memberikankejelasanakan hak dan
kewajibankepadapemaindan pelatihsepertijaminanhidup,
perumahandan sebagainyayang akan membuatatlet lebih
berkonsentrasiuntukberlatihdanbermain.Begitupulagayadan
kualitaskepemimpinanseorangpelatihakanberpengaruhterhadap
atletdalamprosespembinaan.Di lainpihakkondisiatletitusendiri
sepertimotivasi,sikap,kepribadianakan menentukanterhadap
prestasi.ArtinyakajianolahragaprestasidalamprespektifPsikologi
Olahragacukupluastidakhanyaterbataspadadimensipsikologis
yangadapadadiriatletyangberpengaruhterhadaprestasi,tetapi
mengkajipulafaktor-faktordi luardiri atletsepertiperanpelatih
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-sertafaktorlingkungansosialyangberpengaruhterhadap restasi
atlet. Ketigafaktor tersebut,yaitu pelatih,atlet, dan faktor
lingkungansatusamalainnyasalingmempengaruhidantidakdapat
dipisahkan.
Dalamberbagail teraturPsikologiOlahragadimensipsikologis
dari masing-masingfaktortersebutselalumenjaditopikbahasan
meskipundalambobotyangberbeda-beda.SecaraumumBird(1986:
21-22)mengatakanbahwakajianPsikologiOlahraga,mencakup
upaya-upayatentangperilakuindividuyangterjadidalamperistiwa
olahraga,dan berbagaiaspekpsikologisyangdapatberpengaruh
terhadapperilakuindividuatau atlet tersebut.Salmela(dalam
Gifford,1991:87) mengatakanbahwatopik-topikajianPsikologi
Olahragaadalah faktor-faktorpsikologisyang mempengaruhi
kepribadianatletseperti:kecemasan,motivasiberprestasi,kontrol
diri, imajery,konsentrasidan relaksasi.MenurutDurkin(dalam
Gifford,1991:96)ruanglingkupPsikologiOlahragameliputi,evaluasi
PsikologiOlahraga,kepribadiandanprestasiolahraga,kecemasan,
motivasi,agresidalamolahraga,dinamikakelompok,dan latihan
aspek-aspekkejiwaandalamolahraga.
Berdasarkanbeberapa definisi dan lingkup kajian
sebagaimanatersebutdiatas,dapatdibedakanadaduawilayahstudi
PsikologiOlahraga,yaitu:
a. Studi tentang pengaruhgejala-gejalapsikologisterhadap
penampilanatlet,misalnya:studitentangmotivasi,kecemasan,
konsentrasi,relaksasi,v sualisasi,danlain-lain. .
b. Studitentangprosessosialdalamolahraga,sepertiinterelasi
antaratlet,atletdenganpelatih,jugasituasi-situasiyangdibentuk
olehpenonton,mediamasa,lingkunganmasyarakatsekitaryang
dapat menimbulkandampak psikologistertentuterhadap
penampilanatlet.
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UPAYA PENGEMBANGAN PSIKOLOGI OLAHRAGA DALAM
PEMBANGUNAN OLAHRAGA PRESTASI
Oimuka telah diuraikan bagaimanakedudukanPsikologi
Olahragadalam lingkupPsikologisebagaipusat kajian ilmu, juga
telahdisampaikanruanglingkupdan berbagaiketerbatasantentang
kajianPsikologiOlahragadi PerguruanTinggi.Sebelumdisampaikan
upaya pengembanganPsikologi Olahraga dalam pembangunan
olahragaprestasidi Indonesia,perlukiranyaterlebihdahulumelihat
keadaanPsikologiOlahragadi Indonesiasaatini.Membandingkannya
dengankebutuhanpembangunanolahraga,dapatdilihatapa yang
dapatdisumbangkandanapayangmerupakanketerbatasan.
Kondisi Psikologi Olahraga di Indonesia
Oari pengamatanterhadap pendidikan dan kajian di
PerguruanTinggi baik negeri maupun swasta yang membuka,
mengeloladan mengembangkanprogramstudiPsikologidan kajian
terhadapberbagailiteratur(jurnal dan buku PsikologiOlahraga),
makakecendrunganyangadapadasaat iniadalah:
a. Perguruantinggiyangmengembangkandan mengelolaPsikologi
sebagaipusatkajianilmu masihmemandangPsikologiOlahraga
sesuatuyang tidak penting.Hanyasatu perguruanTinggi di,
Indonesiayang membukadan mengembangkanprogramstudi
PsikologiOlahraga,yaitu UniverstasIndonesiaCUI). Oi sisi lain
dalam kontekspendidikanPsikologiOlahragapada umumnya
masih menggunakanbuku-bukuteks atau terjemahandari
negara-negaramaju,sehinggaketerkaitandengankondisi-kondisi
lokal sangatsedikitbahkandapatdikatakantidak ada. Hal ini
berakibatpadakurangdirasakannyarelevansidariyangdiajarkan
dengankebutuhanolahragaprestasidi Indonesia.
b. Penelitian-penelitianyangsangatterbatasitu punsebagianbesar
bersifat pengulangandari penelitiandi negara-negaramaju,
walaupunsudah mulai ada usaha-usahauntuk menyesuaikan
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dengankondisiataueiri-eiridankebutuhanprestasiolahragadi
tanahair. P~n~litianyangterbarasItu di Indonesiaberbeda
denganpenelitiandi negaramaju.Di Negaramajupenelitian
terutama bersifat laboratorium (eksperimen) dengan
menggunakansubjekpadaatlet-atlet" op"sehinggagejala-gejala
yangterkaitdenganolahragaprestasilebihmudahditangkap.
e. Partisipasidalampenelitiandanprogramterapan,yangbertujuan
menearipemeeahanterhadapmasalaholahragaprestasisangat
terbatasbahkandapatdikatakantidakada,baikyangdilakukan
oleh para penelitidalam rangkakerjasamaantar intansi
pemerintah(PerguruanTinggijMenpora)maupun dengan
LembagaOlahraganonStruktural(KONI,indukorganisasieabang
olahraga).Hal ini menunjukkanbahwasangatkeeil minat
pemerintahdanparapenelitiuntukikutmemikirkanmasalah-
masalaholahragaprestasidiIndonesia.
d. SangaterbatasnyaparapakarPsikologiyangberadadi berbagai
perguruanTinggiyangmeneurahkanpemikirandanperhatiannya
untukmengembangkanPsikologiuntukolahragaprestasi.Kondisi
ini menyebabkanperkembanganPsikologiOlahragadi Indonesia
sangatlambat.
e. Partisipasidalampenelitianyangbersifatstudikomparasitentang
olahragaprestasidilihatdari aspek Psikologitidak pemah
dilakukan.Halinidengansendirinyasangatmenghambatdalam
mengikutiperkembanganPsikologiOlahragadi negara-negara
lain.
f. Sebagianpenelitianmasihbersifatsporadis,dan-tidak ada
penelitian-penelitianlo gitudinalyang diajukan~ untuk
pengembanganteoripsikologiuntukmendukungpengembangan
olahragaprestasi.
40 JurnalOlahragaPrestasi Volume2, Nomor1, Januari2006 : 29 - 45
Pengembangan Psikologi Olahraga untuk Menjawab
Kebutuhan Olahraga Prestasi
Kemajuanolahragasuatubangsadewasaini sudahmenjadi
tolakukurkemajuandan kedigdayaanbangsatersebutdalambidang
lainnya.Dalamkerangkaini makatidak heranbila berbagainegara
berusahamenunjukkankemampuanyang optimaldalam olahraga
multievensepertiOlympiade,AsianGames,dan SeaGames.Ketika
Indonesiaterpurukdi posisike limaSea GamesManilatahun2005,
makaPresidenSusiloBambangYudoyonolangsungmenyampaikan
kekecewaannyadan menginstruksikankepada Menteri Negara
Pemudadan Olahragadan KONI untuksegeramelakukanevaluasi.
Sangatwajarkekecewaanini munculkarenahasilSeaGamestahun
2005 merupakanprestasiterburuk dalam sejarah keikutsertaan
Indonesiadi SeaGames.
Dalam menghadapikegagalan dalam olahraga prestasi
memangkitaharussegeramelakukaninstrospeksidiri dansesegera
mungkinmelakukanevaluasiitu. Olahragaprestasiadalah suatu
sistem,makaevaluasiharusdilakukansecarakomprehensipterhadap
elemen-elemenpendukungolahraga prestasitersebut.Satu dari
sekianelemenyangterkaitadalahaplikasiilmu-ilmukeolahragaan,
termasukPsikologiOlahraga.Selamaini pemerintahdanparapraktisi
olahragabelummenyadaripentingnyapendekatanilmukeolahragaan
termasukPsikologiOlahragadalampembinaanolahragaprestasi.
Berbagaiteori dan kajiansebagaimanayang dipaparkandi
atas menunjukkanbetapa penting dan strategisnyaPsikologi
Olahragasebagaibagiandari ilmu keolahragaanuntuk olahraga
prestasi.Namundi sisi lainkondisiperkembanganPsikologiOlahraga
itu sendiri di Indonesiakurang begitu menggembirakan.Lantas
langkahapayangdapatdilakukanuntukmencarijalan ke luaratas
permasalahantersebutdi atas. Setidaknyabeberapaupayabisa di
lakukandi ataranya:
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1. Menumbuhkanesadarankepadaseluruhkomponenyangterlibat
baiklangsungmaupuntidaklangsungdalampembinaanolahraga
prestasitentangpentingnyakajiandanaplikasiPsikologiOlahraga
dalam pembinaanolahragaprestasidi Indonesia.Cara yang
dapat ditempuhuntuk mewujudkanhal ini melaluidesiminasi
hasil-hasilpenelitianbaikyangdilakukandi dalamnegerimaupun
di luarnegeri.Selainitu juga melaluikajian-kajianilmiahlainnya
yang dapat menyakinkanmasyarakatyang terlibat dalam
olahragaprestasi.
2. Meningkatkansumber daya manusia dalam bidang ilmu
keolahragaantermasukPsikologiOlahraga.Hal ini bisadilakukan
dengan cara mengembangkanSDM yang berada di lembaga
PendidikanTinggi Keolahragaanuntuk mengambil program
masteratau doktor dalambidangsportscience(sportpsychologY)
di negara-negara maju. Juga dengan membuka dan
mengembangkanprogram studi Psikologi Olahraga pada
PerguruanTinggi negeri maupunswastayang mengeloladan
mengembangkanilmuPsikologi.
3. MemperhatikanprestasiolahragaIndonesiayangdemikianbegitu
terpurukdewasaini, makakata lain yang harusdikembangkan
olehlembagapendidikantinggikeolahragaanadalahmembangun
dan mengembangkanilmukeolahragaanumumnyadan Psikologi
Olahragakhususnya.LembagaPendidikanTinggi Keolahragaan
memilikitanggLmgjawab untuk itu. Oleh karenanyapenataan
peta keahlian SDM (dosen) tentang bidang keahlian yang
mengacupada bidangilmu keolahragaan(khususnyaPsikologi
Olahraga)adalahsesuatuyangperlusegeradilakukan.
4. PerguruanTinggldi beberapanegaramajuyang membukadan
mengembangkanPsikologiOlahragatelahmengaplikasikankajian
PsikologiOlahragapadaberbagaicabangolahragasecarakhusus.
Ke depanlembagapendidikanTinggiKeolahragaandi Indonesia
perlu berupayamenujuke arah itu. Untuk itu diperlukanarah
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yangjelasdantegasertavisikeilmuanyangkuatdarilembaga
pendidikantinggi ilmu keolahragaan.Tanpa itu akan sulit
Indonesiamengejarketertinggalanbaikyangmenyangkutilmu
maupunprestasiolahragadarinegara-negaralain.
KESIMPULAN
Olahragaprestasisudah merupakankesepakatanrakyat
Indonesiasebagaimanay ngtertuangdalamUndang-UndangSistem
KeolahragaanNasional.Jika prestasidalamolahragamultieven
sepertiSea Gamesdijadikanparameterkeberhasilanpembinaan
olahragaprestasi,makabangsainijauhtertinggaldaribangsa-banga
Asia Tenggara.Keberhasilandalampembinaanolahragaprestasi
memerlukandukunganilmu-ilmukeolahragaantermasukPsikologi
Olahraga.Dimensidukunganilmukeolahragaani i yangkurang
diperhatikandandiaplikasikandalampembinaanolahragaprestasi.
PadahalberbagaikajiantelahmenujukkanbahwaPsikologiOlahraga
memilikiperandankontribusiyangkuatdalammendukungolahraga
prestasi.Namundi sisi lain kajiandan pengembanganPsikologi
Olahragadi Indonesiamasihsangatjauhdarimemadai.Perluupaya
agarPsikologiOlahragasebagaibagianilmukeolahragaandapat
berperannyatadalampembinaanolahragaprestasidi Indonesia.
Upaya-upayatersebutdi antaranya:(1) menumbuhkankesadaran
kepadaseluruhkomponenyangterlibatbaiklangsungmaupuntidak
langsungdalampembinaanolahragaprestasitentangpentingnya
kajiandanaplikasiPsikologiOlahragadalampembinaanolahraga
prestasidi Indonesia;dan(2) meningkatkansumberdayamanusia
dalambidangilmukeolahragaantermasukPsikologiOlahragabaik
bagiSDMyangberadadi LembagaPendidikanTinggiKeolahragaan
maupunyangmengeloladanmengembangkanPsikologidi berbagai
PendidikanTinggidiIndonesia.
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